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RINGKASAN

Pantangan Anak Gadis dalam Budaya Madura di Desa Panduman Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember; Siti Sulfiah Choiry; 120210402023; 2016; 117
halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni; Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan; Universitas
Jember.

Pantangan anak gadis adalah larangan tertentu yang tidak boleh dilakukan oleh
anak gadis dan dipercaya akan mendatangkan keburukan jika dilanggar. Pantangan
anak gadis ini memiliki ajaran-ajaran moral yang dapat dijadikan pedoman bagi
anak gadis agar bertingkah laku lebih baik dalam kehidupan masyarakat. Akan
tetapi, lambat laun terjadi ketimpangan kepercayaan antara kaum tua dengan kaum
muda (anak gadis). Berdasarkan pemaparan tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) bagaimanakah wujud pantangan anak gadis dalam
budaya Madura di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?, (2)
bagaimanakah rasionalisasi pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa
Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?, (3) bagaimanakah fungsi
pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember?.

Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif etnografi dengan
jenis penelitian deskriptif. Data dalam penelitian ini meliputi: (1) pantangan anak
gadis yang dituturkan oleh orang tua atau sesepuh kepada anak gadisnya, (2)
penjelasan mengenai peristiwa yang berhubungan dengan wujud, rasionalisasi,
fungsi pantangan. Sumber data dalam penelitian ini adalah orang yang memahami
pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa Panduman.

Hasil pembahasan penelitian tiap rumusan menunjukkan bahwa, wujud
pantangan anak gadis dalam budaya Madura terdiri dari pantangan tentang
tindakan dan pantangan tentang makanan. Pantangan tentang tindakan terdiri dari
lima pantangan yakni: (1) Pantangan tentang tindakan disertai akibat, berisi
larangan untuk tidak melakukan tindakan tertentu disertai akibat; (2) Pantangan
tentang tindakan disertai anjuran, berisi larangan untuk tidak melakukan tindakan
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tertentu disertai anjuran; (3) pantangan tentang tindakan disertai tujuan, berisi
larangan untuk tidak melakukan tindakan tertentu disertai tujuan; (4) pantangan
tentang tindakan disertai penyebab, berisi larangan untuk tidak melakukan tindakan
tertentu disertai penyebab; (5) pantangan tentang tindakan disertai alasan tidak
tentu, berisi larangan untuk tidak melakukan tindakan tertentu disertai alasan tidak
tentu. Pantangan tentang makanan terdiri dari dua pantangan meliputi: (1)
pantangan tentang makanan disertai akibat, berisi larangan untuk tidak memakan
makanan tertentu disertai akibat. (2) pantangan tentang makanan disertai alasan
tidak tentu, dikatakan pantangan disertai alasan tidak tentu karena orang tua atau
sesepuh hanya menjelaskan bahwa makanan tersebut jhube’ ‘jelek’ untuk dimakan.
Rasionalisasi dalam penelitian ini berkaitan dengan beberapa aspek kehidupan yaitu
aspek kesopanan, kedisiplinan, kesehatan, dan religius. Rasionalisasi pantangan
anak gadis dikatakan berkaitan dengan keempat aspek tersebut karena pantangan
memiliki ajaran atau pesan untuk lebih sopan dalam kehidupan masyarakat,
meningkatkan kedisiplinan, menjaga kesehatan, serta lebih taat dalam beragama.
Fungsi pantangan terdiri dari: (1) fungsi pantangan sebagai pelestarian
kebudayaan, (2) fungsi pantangan sebagai penumbuh nilai kepatuhan (3) fungsi
pantangan anak gadis sebagai kontrol sosial, (4) fungsi pantangan sebagai
penumbubh nilai estetika, (5) fungsi pantangan sebagai penumbuh nilai kepribadian.
Fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa pantangan anak gadis memiliki
dampak positif bagi kehidupan anak gadis.

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu wujud pantangan anak gadis tentang
tindakan dan tentang makanan disertai dengan akibat, anjuran, tujuan, penyebab,
dan alasan tidak tentu dimaksudkan agar anak gadis takut dan patuh terhadap
pantangan tersebut. Rasionalisasi pantangan anak gadis berkaitan dengan aspek
kesopanan, kedisiplinan, kesehatan, dan religius. Pantangan anak gadis memiliki
fungsi atau peran yang positif sehingga pantangan tersebut dapat dipercaya dan
diterapkan dalam kehidupan anak gadis.

Saran pada penelitian ini yaitu diharapkan adanya perluasan teori terutama
teori rasionalisasi yang masih sangat minim. Selain itu, diharapkan adanya

persiapan yang matang baik dari segi pemikiran, tenaga, maupun finansial.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang
meliputi: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat

penelitian, (5) definisi operasional.

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman
suku bangsa. Setiap suku bangsa memiliki budaya dan tradisi yang berbeda dengan
suku bangsa lainnya. Tradisi yang berbeda tersebut akan melahirkan kepercayaan
rakyat yang berbeda. Berdasarkan konsep Sukatman (2009:37), kepercayaan rakyat
(folk belief) adalah ungkapan yang bersifat takhayul, tetapi sering dijumpai dan
benar-benar terjadi.

Salah satu bentuk kepercayaan rakyat khususnya suku Jawa di Jawa Timur
adalah pepali. Pepali merupakan larangan tertentu dalam masyarakat yang
dipercaya akan mendatangkan keburukan jika dilanggar. Hal tersebut juga
dijelaskan dalam penelitian sebelumnya yang berjudul “Pepali” Wanita Hamil
Masyarakat Jawa di Desa Balung Kulon karya Ahmad Farizza Fikri (2014:15)
bahwa “Pepali adalah larangan-larangan atau perilaku-perilaku yang kurang pantas
dilakukan dan dipercaya akan mendatangkan kesialan jika dilakukan”. Masyarakat
Madura di Jawa Timur memiliki istilah lain untuk menyebut pepali. Istilah pepali
dalam masyarakat Madura adalah pantangan. Menurut Sofyan (2010:60),
“Pantangan merupakan jenis petuah leluhur yang berisi larangan atau pantangan
melakukan sesuatu”.

Desa Panduman adalah salah satu desa di Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember yang mayoritas penduduknya bersuku Madura. Sebagian besar suku
Madura di Desa Panduman masih mempercayai pantangan, salah satunya yaitu
pantangan anak gadis. Pantangan anak gadis merupakan larangan-larangan
tertentu yang tidak boleh dilakukan oleh anak gadis dan dipercaya akan
mendatangkan keburukan jika dilanggar. Pantangan anak gadis dituturkan atau

diujarkan secara turun-temuran dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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Pantangan anak gadis ini memiliki ajaran-ajaran moral yang dapat dijadikan
pedoman agar anak gadis dapat bertindak dan bertingkah laku lebih baik dalam
kehidupan masyarakat.

Pantangan anak gadis di Desa Panduman dituturkan oleh orang tua atau
sesepuh kepada anak gadisnya. Penuturan pantangan tersebut menggunakan bahasa
Madura tingkat tutur Enja’ Iya ‘tidak iya’ (jenis tingkat tutur setara ngoko dalam
bahasa Jawa). Tingkat tutur Enja’ Iya digunakan oleh orang tua untuk
berkomunikasi dengan orang yang lebih muda. Tingkat tutur Enja’ Iya tidak sopan
apabila digunakan oleh anak muda dalam berkomunikasi dengan orang yang lebih
tua. Dalam berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, anak muda seharusnya
menggunakan tingkat tutur Engghi Enten (setara krama adya dalam bahasa Jawa)
atau Engghi Bhunten (setara kromo inggil dalam bahasa Jawa).

Pantangan anak gadis ini merupakan salah satu wujud tradisi lisan yang
mengandung ajaran moral, disiplin, dan kepatuhan terhadap nasihat orang tua. Ali
(dalam Sukatman, 2009:13-14) mengisyaratkan bahwa tradisi lisan mempunyai
peluang bertahan, berkembang, atau bahkan punah. Salah satu penyebab kepunahan
tradisi lisan adalah tidak adanya alih cerita dari kaum tua kepada kaum muda karena
kaum tua telah banyak yang meninggal. Kepunahan tradisi lisan tersebut patut
disesalkan karena tradisi lisan mempunyai nila-nilai yang bermanfaat dalam
kehidupan masyarakat. Berdasarkan pernyataan tersebut, untuk mencegah
kepunahan pantangan anak gadis yang merupakan wujud dari tradisi lisan perlu
adanya upaya-upaya yang harus dilakukakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mencegah kepunahan pantangan anak gadis tersebut yaitu dengan adanya
perwujudan atau bentuk konkret dari pantangan anak gadis yang semula dituturkan
secara lisan menjadi tertulis. Adanya wujud pantangan anak gadis tersebut
dimaksudkan agar ketika penutur kaum tua meninggal maka arsip atau dokumentasi
dari pantangan anak gadis tersebut masih ada dan dapat dipelajari oleh generasi
penerus.

Orang tua atau sesepuh dalam masyarakat Madura terus berupaya untuk
mempertahankan pantangan anak gadis yang telah diyakini secara turun-temurun.

Upaya tersebut dilakukan dengan cara mewariskan atau mengajarkan pantangan
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tersebut kepada kaum muda khususnya anak gadis. Akan tetapi, seiring dengan
perkembangan zaman terdapat ketimpangan kepercayaan antara kaum tua (orang
tua/sesepuh) dengan kaum muda (anak gadis). Kaum tua percaya bahwa pantangan
anak gadis tersebut ada dan harus dipatuhi karena benar-benar akan mendatangkan
keburukan jika dilanggar, sedangkan kaum muda beranggapan bahwa pantangan
tersebut hanyalah mitos yang tidak dapat dibuktikan kebernarannya.

Kaum muda (anak gadis) masyarakat Madura banyak yang kurang
mempercayai pantangan anak gadis karena mereka beranggapan bahwa alasan-
alasan yang dikemukakan oleh orang tua atau sesepuh untuk mendasari pantangan
tersebut tidak memiliki keterkaitan logis. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh data
berikut.

1. Mgn ban-praban jha’ jhaghd aban, réjhekkéna me’ e colpe’

ajam
‘Kalau anak gadis jangan bangun siang, rezekinya dipatuk
ayam’

Contoh di atas adalah pantangan yang melarang anak gadis bangung siang.
alasannya adalah akan berakibat buruk yaitu rezekinya akan dipatuk ayam. Alasan
atau akibat yang ditimbulkan yaitu rezekinya akan dipatuk ayam tidak ada
keterkaitan logis dengan pantangan jangan bangun siang. Secara akal tidak
mungkin ayam akan mematuk rezeki anak gadis yang bangun siang. Meskipun
alasan yang diujarkan oleh orang tua tidak memiliki keterkaitan logis, akan tetapi
pantangan tersebut memiliki pesan tersirat yang hendak disampaikan oleh orang
tua atau sesepuh. Untuk menangkap isi pesan tersirat tersebut perlu adanya
pencarian alasan-alasan yang memiliki keterkaitan logis dengan pantangan
tersebut. Pencarian alasan-alasan logis tersebut dikenal dengan istilah rasionalisasi.
Rasionalisasi adalah proses pencarian alasan-alasan logis untuk meyakini suatu
kepercayaan atau untuk melakukan tindakan tertentu. Rasionalisasi pantangan anak
gadis dalam budaya Madura dapat dilakukan dengan cara mengaitkan terhadap
beberapa aspek kehidupan seperti kesopanan, kedisiplinan, kesehatan, religius, dan

sebagainya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fungsi pantangan anak gadis adalah peran atau kedudukan pantangan
dalam kehidupan masyarakat. Pantangan anak gadis dalam budaya Madura
memiliki fungsi atau peran yang penting untuk diketahui. Mengetahui fungsi
pantangan anak gadis penting agar masyarakat memahami kedudukan atau peran
pantangan anak gadis dalam kehidupan masyarakat sehingga masyarakat
khususnya anak gadis mempercayai dan menerapkan pantangan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sampai saat ini pantangan anak gadis dalam budaya Madura masih
dipercaya dan dijalankan oleh sebagian besar masyarakat di Desa Panduman.
Masyarakat yang masih mempercayai dan menjalankan pantangan tersebut adalah
masyarakat Madura yang masih tradisional. Masyarakat yang kurang percaya atau
bahkan tidak percaya adalah masyarakat Madura yang sudah modern atau yang
menganggap dirinya modern. Berdasarkan percaya atau tidaknya terhadap
pantangan yang diwariskan, anak gadis dibedakan menjadi tiga golongan. Pertama,
anak gadis yang tidak percaya dan tidak mematuhi pantangan. Kedua, anak gadis
yang tidak percaya namun tetap mematuhi pantangan. Ketiga, anak gadis yang
percaya dan selalu mematuhi pantangan. Alasan anak gadis tidak percaya dan tidak
mematuhi pantangan karena orang tua atau sesepuh tidak dapat menjelaskan alasan
logis suatu hal yang menjadi pantangan tidak boleh dilanggar. Orang tua atau
sesepuh hanya memberikan alasan yang masih sulit diterima dan akan memarahi
anak gadis yang bertanya lebih lanjut. Orang tua atau sesepuh biasanya memberikan
alasan bahwa suatu hal yang menjadi pantangan tersebut tidak baik, jelek atau yang
sering disebut dengan “jhube ™. Oleh sebab itu, perlu adanya alasan-alasan logis
dan penjelasan fungsi dari pantangan agar pantangan tersebut dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat khususnya kultur Madura. Selain alasan di atas, judul
tersebut dipilih karena penelitian ini memiliki konstribusi dalam dunia pendidikan
yakni sebagai tambahan pengetahuan bagi mahasiswa khususnya Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang sedang menempuh mata kuliah
tradisi lisan. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan salah satu refrensi
pengembangan materi muatan lokal bahasa Madura pada jenjang SMK kelas X
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semester 1 yaitu pada keterampilan berbicara dengan kompetensi dasar bercerita /

membahas dan atau mendiskusikan isi cerita budaya Madura.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian mengenai “Pantangan Anak

Gadis dalam Budaya Madura di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk

Kabupaten Jember” penting untuk dilakukan.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

(1)

)

(3)

1.3

Bagaimanakah wujud pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa
Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?

Bagaimanakah rasionalisasi pantangan anak gadis dalam budaya Madura di
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?

Bagaimanakah fungsi pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa

Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1)

(@)

3)

Mendeskripsikan wujud pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa
Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

Mendeskripsikan rasionalisasi pantangan anak gadis dalam budaya Madura di
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

Mendeskripsikan fungsi pantangan anak gadis dalam budaya Madura di Desa

Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian pantangan anak gadis ini diharapkan dapat memiliki manfaat

sebagai berikut.

1)

@)

3)

Bagi mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang berhubungan dengan mata
kuliah tradisi lisan.

Bagi guru bahasa Madura, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
refrensi pengembangan materi pembelajaran muatan lokal bahasa Madura pada
jenjang SMK kelas X semester 1 yaitu pada keterampilan berbicara dengan
standar komptensi bercerita / membahas dan atau mendiskusikan isi cerita
budaya Madura .

Bagi peneliti lain yang sebidang ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan atau refrensi untuk mengadakan

penelitian lain yang sejenis.

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah atau kata

yang terkait dengan judul atau kajian dalam penelitian ini, berikut definisi

operasional istilah-istilah dalam penelitian ini.

1)

(2)

3)

(4)

Pantangan anak gadis adalah larangan tertentu yang tidak boleh dilakukan oleh
anak gadis dan dipercaya akan mendapatkan keburukan apabila dilanggar.
Larangan tersebut diujarkan secara lisan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Wujud pantangan anak gadis adalah bentuk konkret pantangan anak gadis dari
lisan menjadi tulisan yang terbagi atas pantangan yang berkaitan dengan
tindakan dan pantangan yang berkaitan dengan makanan.

Rasionalisasi pantangan anak gadis adalah penjelasan secara rasional atau
logis terkait ajaran atau pesan-pesan yang terkandung dalam pantangan anak
gadis budaya Madura.

Fungsi pantangan adalah peranan dari pantangan anak gadis dalam budaya

Madura bagi masyarakat yang mempercayainya.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas popok-pokok pikiran yang berkenaan dengan
tinjauan pustaka, yakni meliputi: (1) penelitian sebelumnya yang relevan, (2)
kebudayaan, (3) bahasa (4) tradisi lisan sebagai folklor, (5) pantangan sebagai
wujud tradisi lisan, (6) rasionalisasi pantangan anak gadis, (7) fungsi pantangan
anak gadis dalam budaya Madura, (8) pandangan hidup masyarakat Madura di
Jember.

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan kajian pantangan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farizza Fikri (2014) dengan judul “Pepali”
Wanita Hamil Masyarakat Jawa di Desa Balung Kulon”. Penelitian tersebut fokus
pada filosofi dan struktur tuturan pepali wanita hamil yang ada pada masyarakat
Jawa di Desa Balung Kulon.

Selanjutnya, penelitian lain yang relevan berjudul “Pepali” dalam Adat
Pernikahan Masyarakat Jawa di Desa Paleran Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember yang diteliti oleh Hengki Irawan (2015). Penelitian ini membahas tentang
makna filosofis, fungsi, dan cara pewarisan pepali dalam adat pernikahan
masyarakat Jawa di Desa Paleran.

Penelitian mengenai “Pantangan” Anak Gadis dalam Budaya Madura di
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember ini mengkaji tentang wujud
pantangan anak gadis, aspek mitologis dalam pantangan anak gadis, fungsi
pantangan anak gadis.

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yang relevan, di antaranya:

1. Objek kajian pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya berbeda. Objek
kajian pada penelitian sebelumnya yang pertama yaitu pepali wanita hamil.

Objek penelitian pada penelitian sebelumnya yang kedua yaitu pepali dalam adat
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pernikahan jawa. Objek penelitian pada penelitian ini adalah pantangan anak
gadis.

2. Hasil pembahasan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya berbeda.
Perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya yang pertama wujud pepali
berupa pepali wong meteng kang salugu, pepali wong meteng pitutur sinandi,
pepali wong meteng wewelar. wujud pepali dalam adat pernikahan Jawa berupa
pepali adat pernikahan Jawa kang salugu, pepali adat pernikahan Jawa kang
pitutur sinandi, dan pepali adat pernikahan Jawa wewaler. Wujud pantangan
dalam kultur Madura ini berupa pantangan yang berkaitan dengan tindakan dan
pantangan yang berkaitan dengan makanan. Pepali adat pernikahan Jawa
membahas makna filosofis sedangkan pantangan anak gadis membahas
rasionalisasi.

3. Pepali wanita hamil diharapkan dapat diterapkan sebagai materi pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia SMP. Penelitian pepali adat pernikahan Jawa
dimanfaatkan sebagai alternatif pengembangan materi pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia di SMA/MA, sedangkan pantangan anak gadis dalam budaya
Madura diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi pengembangan materi
pembelajaran muatan lokal bahasa Madura di SMK.

2.2 Kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat (1990:181), “Kata “kebudayaan” berasal dari
kata sanksekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti
“budi” atau “akal”. Dengan demikian ke-budaya-an dapat diartikan: “hal-hal yang
bersangkutan dengan akal”.

Kebudayaan adalah segala sistem ide atau gagasan, tindakan, dan hasil
karya manusia di dalam kehidupan masyarakat yang diperoleh dengan cara belajar
(Koentjaraningrat, 1990:180). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia
tidak serta-merta memperoleh kebudayaan secara alami, akan tetapi memerlukan

proses berpikir dengan akalnya untuk memperoleh kebudayaan tersebut.
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1.1.1. Unsur-unsur Kebudayaan

Koentjaraningrat (1998:4) menjelaskan bahwa terdapat tujuh daftar unsur-
unsur kebudayaan universal, yaitu: (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem
ekonomi, (4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) kesenian, (7) sistem
religi. Kebudayaan suku bangsa juga mengandung aktivitas adat istiadat, pranata-
pranata sosial, dan benda-benda kebudayaan yang dapat digolongkan ke dalam

salah satu dari tujuh unsur di atas.

1.1.2. Wujud Kebudayaan

Honigmann (dalam Koentjaraningrat, 1990:186-188) mengisyaratkan
bahwa gejajala kebudayaan dibedakan menjadi tiga, di antaranya: (1) ideas, (2)
activities, (3) artifacts. Honingmann juga menjelaskan bahwa terdapat tiga wujud
kebudayaan. Tiga wujud kebudayaan tersebut di antaranya: (1) Wujud ideal dari
kebudayaan. Wujud ideal kebudayaan tersebut bersifat abstrak, (berupa ide,
gagasan, nilai, norma, peraturan dan sebagainya) yang hanya ada dalam pikiran
masyarakat pemilik kebudayaan. Apabila ide, gagasan, nilai, norma dan peraturan
tersebut dituangkan ke dalam bentuk tulisan, kebudayaan ideal dapat ditemukan
pada buku-buku hasil karya masyarakat bersangkutan yang tersimpan dalam disk,
arsip, micro film dan microfish, kartu komputer, silinder, dan pita komputer; (2)
Sistem sosial atau social system yang terdiri dari segala aktivitas manusia dalam
berinteraksi satu sama lain dari waktu ke waktu menurut pola tertentu berdasarkan
adat tata kelakuan; (3) Kebudayaan fisik adalah bentuk konkret dari aktivitas,
perbuatan, dan karya manusia dalam masyarakat. kebudayaan fisik berupa benda-
benda yang dapat diraba, dilihat, dan difoto. Contoh kebudayaan fisik mulai dari
yang canggih dan kompleks sampai yang terkecil seperti komputer, kapal tangki

minyak, candi, kain batik, hingga kancing baju.

1.1.3. Ciri-ciri Kebudayaan
Kebudayaan memiliki ciri-ciri tertentu. Maran (2007:49-50) menyatakan
bahwa terdapat beberapa ciri-ciri kebudayaan di antaranya: (1) kebudayaan adalah

hasil karya cipta manusia bukan ciptaan Tuhan atau yang lainnya. Pelaku sejarah
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dan kebudayaannya adalah manusia; (2) kebudayaan bersifat sosial. Maksudnya
kebudayaan tidak dihasilkan manusia secara individu atau perorangan, melainkan
hasil kerjasama antar manusia; (3) kebudayaan selalu mengalami perkembangan.
Perkembangan tersebut karena kemampuan belajar manusia. Kebudayaan
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses belajar; (4)
kebudayaan bersifat simbolik, karena kebudayaan merupakan bentuk ekspresi
manusia dalam mengungkapkan atau mewujudkan dirinya; (5) kebudayaan adalah

suatu sistem untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia.

1.1.4. Tahap-tahap Perkembangan Kebudayaan

Kehidupan manusia selalu mengalami proses perkembangan. Seiring
dengan perkembangan kehidupan manusia, kebudayaan juga mengalami proses
perkembangan. Peursen (dalam Maran, 2007:52-54) menjelaskan bahwa terdapat
tiga tahap perkembangan kebudayaan di antaranya: (1) tahap mitis adalah tahap
ketika manusia merasa dirinya dikelilingi oleh kekuatan gaib (kekuasaan-
kekuasaan dewa alam raya atau kekuasaan kesuburan) yang ada di sekitarnya. Pada
tahap ini, rasio atau akal budi manusia belum berperan. Sikap mitis ini masih
tampak dalam kebudayaan modern. Contoh konkretnya adalah maraknya praktik
perdukunan di tengah-tengah masyarakat modern, (2) tahap ontologis adalah tahap
ketika ilmu mulai berkembang. Pada tahap ini manusia mulai memiliki jarak
dengan hal-hal yang dahulu bersifat gaib. Manusia mulai menyusun suatu ajaran
atau teori mengenai dasar hakikat segala sesuatu (ontologi=sesuatu,ada, realitas)
menurut perinciannya (ilmu-ilmu), (3) tahap fungsional adalah tahap ketika
manusia tidak lagi merasa dikelilingi oleh kekuatan gaib (sikap mitis) dan tidak lagi
mengambil jarak terhadap objek penyelidikannya (sikap ontologis). Pada tahap ini,
manusia ingin mengadakan hubungan atau relasi dengan lingkungannya baik

dengan sesama manusia maupun dengan alam.

2.3 Bahasa
Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan anggota masyarakat berupa

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Keraf, 2004:1). Di dalam
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bahasa terdapat makna atau pesan yang hendak disampaikan oleh komunikator
(pihak pengirim pesan dalam komunikasi) kepada komunikan (pihak penerima
pesan dalam komunikasi). Jika makna atau pesan tersebut dapat disampaikan dan
ditangkap dengan baik oleh komunikator dan komunikan, maka akan terjadi
kerjasama antara komunikator dan komunikan. Dengan demikian, manusia mutlak
membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi dalam lingkungan masyarakat.

Bahasa merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. Sebagai alat
komunikasi bahasa berperan penting untuk upaya melestarikan kebudayaan.
Melalui bahasa, kebudayaan dapat dibentuk, dibina, dikembangkan serta dapat
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya (Keraf, 2004:1). Tanpa adanya
bahasa, kebudayaan akan putus hanya pada satu generasi saja.

Maran (2007:42) mengemukakan bahwa berbagai arti yang diberikan
manusia terhadap objek, peristiwa dan perilaku adalah hal yang terpenting dalam
kebudayaan atau bisa dikatakan jantung kebudayaan. Bahasa merupakan sarana
utama untuk menangkap, mengomunikasikan, mendiskusikan, mengubah, serta
mewariskan kebudayaan kepada generasi penerus.

Maran (2007:45) mengisyaratkan bahwa terdapat tiga jenis bahasa yaitu
bahasa lisan, bahasa tulis, dan bahasa tubuh. Makna bahasa lisan ditentukan oleh
bunyi dan suara yang dikeluarkan. Makna bahasa tulisan ditentukan oleh susunan
dari simbol-simbol. Makna bahasa tubuh ditentukan oleh gerak gerik atau mimik
tubuh.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa sebagai upaya untuk
melestarikan kebudayaan manusia mutlak membutuhkan bahasa. Tanpa adanya

bahasa maka kebudayaan akan terhenti pada satu generasi saja.

2.4 Folklor dan Tradisi Lisan

Kata folklor merupakan padanan bahasa Indonesia yang dalam bahasa
Inggris folklore. Folk memiliki persamaan arti dengan kata kolektif (Dananjdaja,
1984:1). Folklore adalah bentuk majemuk yang berasal dari dua kata folk dan lore.
Folk merupakan sekelompok orang yang memiliki ciri pengenal fisik, sosial dan

kebudayaan sehingga dapat dibedakan dengan kelompok lain. Lore adalah tradisi
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folk, yakni sebagian kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun baik secara
lisan maupun melalui contoh disertai gerak isyarat atau alat bantu pengingat
(Dundes dalam Danandjaja, 1984:1). Secara keseluruhan folklor dapat dapat
diartikan sebagian kebudayaan suatu kolektif yang berada dalam berbagai kolektif
apa saja, yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun baik dalam bentuk
lisan maupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat bantu pengingat
(Danandjaja, 1984:2). Dalam hal ini, folklor juga dapat dikatakan sebagai budaya
lisan atau tradisi lisan karena pewarisan dan penuturannya disampaikan secara
lisan.

Menurut Pudentia (1998:vii), “Tradisi lisan diartikan sebagai segala wacana
yang diucapkan meliputi yang lisan dan yang beraksara atau dikatakan juga sebagai
sistem wacana yang bukan aksara”. Sukatman (2009:4) juga mengemukakan bahwa
tradisi lisan adalah kegiatan, pertunjukan, dan permainan yang dituturkan secara
lisan baik aktif maupun pasif. Unsur kelisanan merupakan dimensi yang mendasar
dalam tradisi lisan dan folklor. Dorson (dalam Sukatman, 2009:4) menyatakan
bahwa unsur kelisanan dalam tradisi lisan merupakan bagian yang paling utama.
Tanpa kelisanan suatu budaya tidak dapat dikatakan tradisi lisan.

Dari pemaparan di atas dapat dinyatakan bahwa folklor dan tradisi lisan
relatif sama, yakni kebudayaan yang dilakukan oleh kelompok atau komunitas
tertentu di dalam masyarakat dan dituturkan secara lisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

Tradisi lisan merupakan bagian dari budaya nusantara yang harus dijaga
kelestariannya. Pudentia (dalam Endraswara, 2013:289) mengemukakan sarannya
terkait kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk memertahankan tradisi lisan
di antaranya: (1) kegiatan pendukung infrastruktur, di dalamnya terdapat aparat,
institusi, kebijakan, paradigma berpikir, komunitas dan pendukung lainnya. (2)
kegiatan pendampingan, atas kerja: a) preservasi yang melindungi warisan budaya
tertentu tanpa mengganggu keadaan aslinya seperti apa adanya, seperti pemetaan
tradisi lisan; b) konservasi (pemeliharaan dilakukan untuk mencegah kepunahan,

seperti penelitian, seminar, dokumentasi.
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2.5 Pantangan sebagai Wujud Tradisi Lisan

Brunvand (dalam Danandjaja, 1984:21) menggolongkan tradisi lisan atau
folklor berdasarkan tipenya menjadi: (1) tradisi lisan (verbal folklore), (2) tradisi
lisan sebagian lisan (partly verbal folklore), dan (3) tradisi lisan non lisan (non
verbal folklore).

Tradisi lisan/folklor lisan (verbal folklore) adalah folklor yang bentuknya
asli lisan. Bentuk-bentuk folklor yang termasuk ke dalam kelompok ini antara lain:
(1) bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan titel
kewibawaan; (2) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo; (3)
pertanyaan tradisional, seperti teka-teki; (4) puisi rakyat, seperti pantun, gurindam,
dan syair; (5) prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan dongeng; (6) nyanyian rakyat
(Danandjaja, 1984:22).

Tradisi lisan sebagian lisan/folklor sebagian lisan (partly verbal folklore)
adalah folklor yang bentuknya perpaduan antara unsur lisan dan unsur bukan lisan.
Bentuk folklor yang digolongkan ke dalam kelompok ini adalah kepercayaan
rakyat, permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat istiadat, upacara, pesta
rakyat, dan lain-lain. Tradisi lisan non lisan/folklor bukan lisan (non verbal
folklore) adalah folklor yang bentuknya bukan lisan meskipun cara pembuatannya
diajarkan secara lisan. Folklor bukan lisan ini dapat dibagi menjadi dua sub
kelompok, yakni material dan bukan material. Folklor yang tergolong material di
antaranya: arsitektur rakyat, kerajinan tangan rakyat, pakaian dan perhiasan tubuh
adat, masakan dan minuman rakyat, dan obat-obatan rakyat. Folklor yang tergolong
bukan material di antaranya: gerak isyarat tradisional, bunyi isyarat untuk
komunikasi rakyat, dan musik rakyat (Danandjaja, 1984:22).

Salah satu wujud dari tradisi lisan sebagian lisan (partly verbal folklore)
adalah kepercayaan rakyat. Sukatman (2009:37) mengemukakan bahwa
kepercayaan rakyat adalah ungkapan yang bersifat tahayul namun sering benar-
benar terjadi seperti nyata. Kejadian itu seperti nyata karena orang terlalu
mempercayainya atau hanya karena faktor kebetulan. “Bagi masyarakat Jawa
Timur, kepercayaan rakyat berfungsi untuk (a) bahan pembicaraan dalam menahan
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rasa kantuk, (b) pelestarian ajaran, (c) pengendali pemikiran, (d) bahan humor, dan
(e) menebar isu untuk mengacau ketenangan masyarakat”.

Pantangan merupakan kalimat yang berisi larangan melakukan sesuatu
dengan diujarkan secara lisan. Dorson (dalam Sukatman, 2009:4) menyatakan
bahwa tanpa kelisanan suatu budaya tidak dapat disebut tradisi lisan. Oleh sebab
itu, secara keseluruhan tradisi lisan mempunyai dimensi (1) kelisanan, (2)
kebahasaan, (3) kesastraan, dan (4) nilai budaya. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pantangan merupakan wujud dari tradisi lisan. Hal tersebut karena
pantangan memiliki dimensi esensial dalam tradisi lisan, yakni unsur kelisanan.
Unsur kelisanan yang dimaksud adalah tuturan pantangan anak gadis di Desa

Panduman.

2.6 Rasionalisasi Pantangan Anak Gadis dalam Budaya Madura

Habermas (2006:1) menyatakan bahwa persoalan rasionalitas dalam
kepercayaan dan tindakan merupakan hal yang menjadi perhatian dalam ilmu
filsafat. Pemikiran filsafat muncul dari refleksi atas rasio yang terkandung dalam
kognisi, tutur kata, dan tindakan.

Habermas (2006:10) mengemukakan bahwa dalam istilah rasional terdapat
suatu hubungan erat antara rasionalitas dan pengetahuan. Pengetahun manusia
memiliki struktur proposisi yaitu sesuatu yang diyakini dapat diungkapkan dalam
bentuk pernyataan (kalimat yang dapat ditentukan nilai kebenarannya).
Rasionalitas berkaitan dengan cara seseorang yang berbicara dan bertindak
memperoleh dan menggunakan pengetahuannya dari pada pengetahuan yang
dimilikinya. Dalam tuturan bahasa pengetahuan diekspresikan secara eksplisit
sedangkan tindakan dieskpresikan secara implisit.

Madjid (2008:247) menjelaskan bahwa rasionalitas adalah suatu metode
yang digunakan untuk memperoleh pengertian dan penilaian yang tepat tentang
suatu masalah serta dengan pemecahannya. Rasionalisasi adalah proses

mengaplikasikan metode tersebut.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:933), “Rasionalisasi adalah
proses, cara, perbuatan menjadikan bersifat rasional, proses, cara, perbuatan
merasionalkan (sesuatu yang mungkin semula tidak rasional)”.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dikatakan bahwa rasionalisasi adalah
proses memperoleh alasan logis atau rasional untuk mempercayai suatu hal atau
untuk melakukan tindakan tertentu. Rasionalisasi tidak hanya terbatas pada
pencarian alasan logis atau rasional namun solusi atau sikap yang dapat diambil
setelah mencari alasan logis atau rasional tersebut.

Rasionalisasi memiliki arti penting karena pantangan yang awalnya
dianggap tidak logis olen masyarakat modern dapat diterima dengan jalan
rasionalisasi. Dalam hal ini, rasionalisasi pantangan adalah pencarian alasan-alasan
logis untuk mempercayai dan mematuhi pantangan tersebut. Rasionalisasi
pantangan dapat dilakukan dengan cara mengaitkan terhadap beberapa aspek
kehidupan seperti kesehatan, kesopanan, religius, dan sebagainya. Setelah alasan
logis atau rasional ditemukan maka mencari solusi atau tindakan yang akan

dilakukan pada pantangan tersebut.

2.7 Fungsi Pantangan Anak Gadis dalam Budaya Madura

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:322), fungsi diartikan
“Jabatan (pekerjaan) yang dilakukan”. Pengertian fungsi dalam penelitian ini
adalah kegunaan suatu hal di dalam kehidupan masyarakat. Pantangan dalam kultur
Madura yang termasuk kepercayaan rakyat ini juga memiliki beberapa fungsi.

Bagi masyarakat Jawa Timur, kepercayaan rakyat mempunyai fungsi untuk
(1) bahan pembicaraan ketika begadang agar tidak mengantuk (2) melestarikan
ajaran tertentu yang masih diyakini oleh masyarakat (3) pengendali pemikiran atau
kontrol sosial agar generasi muda tetap patuh pada ajaran yang diyakini oleh orang
tua atau sesepuh (4) bahan humor agar pembicaraan tidak kaku (5) menebar isu agar
masyarakat yang awalnya tenang menjadi kacau (Sukatman, 2009:54).

Sofyan (2010:61) mengisyaratkan bahwa salah satu petuah leluhur dalam
masyarakat Madura adalah pantangan. Petuah leluhur dalam masyarakat Madura

memiliki beberapa fungsi, di antaranya: (1) sebagai pendidikan agama, (2) sebagai
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penumbuh rasa kasih sayang terhadap sesama manusia dan makhluk yang lain, (3)
sebagai pendidikan budi pekerti, kesopanan, dan tata susila, (4) sebagai nasihat
dalam kehidupan manusia, (5) mematuhi nasihat orang tua atau sesepuh, (5) sebagai
upaya untuk mendapatkan keselamatan diri dan keluarga.

Pantangan anak gadis berisi larangan tertentu yang mengatur anak gadis
dalam berperilaku di masyarakat yang diyakini akan mendatangkan keburukan
apabila dilanggar. Pantangan anak gadis ini memilki nilai moral yang dapat
menjadi acuan bagi anak gadis dalam berprilaku di masyarakat. Dalam hal ini,
pantangan anak gadis memilki fungsi sebagai pengendali pemikiran atau kontrol
sosial agar generasi muda tetap patuh pada ajaran yang diyakini oleh orang tua atau

sesepuh.

2.8 Pandangan Hidup Masyarakat Madura di Jember

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa
Timur. Masayarakat yang tinggal di Kabupaten Jember adalah masyarakat
multikultural. Mayoritas suku atau etnis yang tinggal di Kabupaten Jember adalah
suku Jawa dan suku Madura. Suku Jawa banyak tersebar di daerah selatan dan suku
Madura banyak tersebar di daerah utara.

Antara suku Jawa dan Madura di Kabupaten Jember saling berbaur sehingga
menghasilkan kebudayaan pendalungan. Salah satu ciri khas kebudayaan
pendalungan adalah adanya nilai-nilai keislaman yang sangat kuat. Hal tersebut
terbukti karena masyarakat Jawa dan Madura yang ada di Kabupaten Jember
mayoritas beragama islam.

Pandangan hidup masyarakat Madura di Kabupaten Jember tidak terlepas
dari ajaran-ajaran agama Islam yang mereka anut. Orang Madura juga merupakan
orang yang patuh. Salah satunya yaitu patuh kepada orang tua. Wiyata (2013:31)
mengisyaratkan bahwa kepatuhan kepada orang tua bagi masyarakat Madura
merupakan hal yang paling vital dan tidak dapat diganggu gugat. Orang Madura
yang tidak patuh terhadap orang tuanya akan dianggap durhaka. Kemutlakan
tersebut ditopang oleh geneologis yaitu apabila pada saat ini anak patuh pada orang
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tuanya maka kelak anak tersebut akan menjadi figur yang harus dipatuhi oleh
anaknya ketika telah menikah dan memiliki anak.

Pantangan anak gadis dalam budaya Madura merupakan salah satu wujud
kepercayaan rakyat yang masih dipercaya dan diyakini oleh masyarakat Madura di
Kabupaten Jember. Pantangan anak gadis tersebut berisi larangan tertentu yang
tidak boleh dilakukan oleh anak gadis dan dipercaya akan mendatangkan keburukan
jika dilanggar. Pantangan anak gadis ini diujarkan oleh orang tua kepada anak
gadisnya. Orang tua menuntut anak gadisnya untuk mempercayai dan menerapkan
pantangan tersebut dalam kehidupan anak gadis. Anak gadis yang melanggar
pantangan tersebut akan dianggap nakal dan tidak patuh. Anggapan tersebut
dipengaruhi oleh pandangan masyarakat Madura terkait prinsip kepatuhan yang
mereka jalankan yaitu anak yang tidak patuh terhadap ajaran atau nasihat orang

tuanya dianggap anak yang durhaka.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini dipaparkan beberapa hal yang meliputi: (1)
rancangan dan jenis penelitian, (2) lokasi penelitian, (3) sasaran penelitian, (4) data
dan sumber data, (5) teknik pengumpulan data, (6) metode analisis data, (7)

instrumen penelitian, dan (8) prosedur penelitian.

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
etnografi. Sugiyono (2015:15) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti objek yang alamiah (kenyataan di lapangan).
Koenjdaraningrat (1998:1) mengisyaratkan bahwa etnografi adalah deskripsi
mengenai kebudayaan dalam etnik tertentu dari suatu suku bangsa secara
keseluruhan. Dalam hal ini, penelitian kualitatif etnografi dilakukan untuk
menguraikan atau menafsirkan fakta-fakta mengenai kebudayaan dalam suatu suku
bangsa berdasarkan kenyataan di lapangan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif. Sanjaya (2013:59) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara runtut dan berdasarkan
fakta mengenai gejala-gejala atau fenomena-fenomena tertentu. Menggambarkan
atau menjelaskan yang dimaksud yaitu berupa gambar-gambar atau foto-foto yang
didapat dari data lapangan, atau berupa penjelasan-penjelasan berupa kata-kata.
Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan fenomena, peristiwa, dan
kejadian yang terjadi pada saat ini, serta menafsirkan data dalam bentuk kata,

kalimat, dan gambar.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Desa Panduman, Kecamatan

Jelbuk, Kabupaten Jember. Desa Panduman Kecamatan Jelbuk ini terletak di

18
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sebelah utara Kota Jember. Kecamatan Jelbuk merupakan perbatasan antara
Jember-Bondowoso. Pada zaman dahulu Jelbuk dibabat oleh seorang dari Madura
yang bernama Kek Luar. Sampai saat ini Kek Luar menjadi nama pemakaman
umum yang terletak di Di Desa Jelbuk. Sedangkan nama Panduman berawal dari
datangnya murid Syeh Maulana untuk menyebarkan agama Islam. Sesampai di
suatu daerah (saat ini Dusun Sok Maelang Desa Paanduman) murid Syeh Maulana
tersebut menghadap ke timur dan melihat pohon besar di makam Kek Sedep. Untuk
menandai perjalanannya, Beliau menjadikan pohon tersebut pandom (tanda) sejak
saat itu Desa tersebut diberi nama Desa Panduman.

Masyarakat yang tinggal di daerah Panduman Kecamatan Jelbuk mayoritas
suku Madura. Hal tersebut karena, pembabat daerah ini berasal dari daerah Madura.
Sampai saat ini, kebudayaan Madura masih kental ditengah-tengah masyarakat.
Masyarakat masih memegang teguh kepercayaan yang diyakini secara turun-
temurun. Salah satu kepercayaan yang masih diyakini oleh masyarakat Panduman
adalah pantangan anak gadis. Oleh sebab itu, peneliti memilih Desa Panduman

sebagai lokasi penelitian.

3.3 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah objek yang akan menjadi bahan penelitian.
Sasaran penelitian dalam penelitian ini adalah pantangan. Dalam hal ini, larangan
untuk anak gadis dalam kultur Madura yang berkaitan dengan wujud pantangan,
rasionalisasi pantangan, dan fungsi pantangan bagi masyarakat yang

mempercayainya.

3.4 Data dan Sumber Data

Data adalah segala informasi berupa pernyataan mengenai fakta-fakta yang
ada di lapangan. Data dalam penelitian ini berupa informasi dari informan terkait
dengan beberapa objek (1) pantangan untuk anak gadis yang dituturkan oleh orang
tua atau sesepuh kepada anak-anak atau cucu-cucu mereka, (2) penjelasan berkaitan
dengan peristiwa-peristiwva yang berhubungan dengan wujud pantangan, (3)
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rasionalisasi pantangan, dan (4) fungsi pantangan bagi masyarakat yang
mempercayainya.

Dalam penelitian ini, tidak semua masyarakat kultur Madura di Desa
Panduman dapat dijadikan informan. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
untuk menjadi informan agar data yang dihasilkan valid. Syarat-syarat tersebut di
antaranya: (1) informan adalah tokoh yang mengerti tentang pantangan anak gadis
dalam kultur Madura di Desa Panduman, (2) informan adalah masyarakat kultur
Madura yang asli dari Desa Panduman, (3) informan adalah masyarakat yang masih
mempercayai dan menjalankan pantangan, (4) informan sehat jasmani dan rohani,
(5) informan dapat berkomunikasi dengan baik. Informan yang telah dipilih dan

memenuhi syarat adalah sebagai berikut.

1) Nama : Bu Busar

Umur : 70 Tahun

Kedudukan : Sesepuh Desa

Alamat : Krajan Il, Panduman, Jelbuk, Jember
2) Nama : Bu Kus/Suma

Umur : 60

Kedudukan : Sesepuh Desa

Alamat : Siwan Kidul, Panduman, Jelbuk, Jember
3) Nama : Nur Fadilah, S.Pd.

Umur : 24 Tahun

Kedudukan : Anak Gadis (Guru)

Alamat : Lamparan, Panduman, Jelbuk, Jember
4) Nama : Dyah Puji Astutik

Umur : 24 Tahun

Kedudukan : Anak Gadis (Mahasiswa)

Alamat : Krajan 11, Panduman, Jelbuk, Jember
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3.5 Tek